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ABSTRAK
Eni Irmayanti. 2021. Pengaruh Media Picture And Picture Pada Mata Pelajaran IPA Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas V SDN Campor 2. Program studi pendidikan guru sekolah dasar. STKIP PGRI Bangkalan. Juli 2021. Pembimbing (I) Ihwaan Firmasyah, M.Pd, (II) Miranti Widi Andriani, M.Pd.

Kata – kata kunci : model pembelajaran, model picture and picture, Minat belajar

     Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif pre-experimental jenis on-group pretest-postest disegn Subjek dalam penilitian adalah kelas V UPTD SD Negeri Campor 2 dengan jumlah 20 siswa. Kelas V merupakan kelas pre-Experimental Designs diberi pelakuan dan sesudah perlakuan model picture and picture. Teknik pengumpulan data menggunakan angket minat belajar siswa dengan pemberian pretest dan posttest. Adapun teknik analisis data penelitian ini menggunakan uji prasyarat analisis dan uji statistik hipotesis.

       Hasil penelitian menunjukkan terdapat  pengaruh model pembelajaran picture and picture pada mata pelajaran IPA terhadap minat belajar siswa kelas V SDN Campor 2. Hal ini terlihat dari hasil yang diperoleh dalam uji t-test di peroleh  nilai signifikasi 0,002 lebih kecil < 0,05 maka H1 diterima dan HO ditolak. Hasil yang diperoleh dalam uji regresi sederhana dengan  hasil thitung sebesar 3660  lebih besar  > dari nilai ttabel  2,093  dengan nilai signifikasi 0,002 lebih kecil < 0,05. Dengan demikian bahwa model picture and picture  berpengaruh terhadap Minat belajar siswa kelas V di UPTD SD Negeri campor 2.

ABSTRACT

Eni Irmayanti. 2021. The effect of picture and  picture media on science subjects on learning  interest of class V UPTD SD negeri campor . primary school teacher education study program  STKIP PGRI Bangkalan. July 2021. Supervisor (1) Ihwan Firmasyah, M.Pd, (II) Mirati Widi Andriani, M.Pd.

Keywords: learning model, picture and picture model, learning interest this.

      Research is a quatitative pre-experimental research type on-group pretest posttest designed the subject in the military is class V UPTD SD negeri campor 2 with a total of 20 students class V is a pre-experimental class designs were given treatment and after treatment the picture and picture model. The data collection technique  used a student learning interest questionnaire by giving a pretest and postest. The data analysis technique pf this research uses a prerequisite analysis and statistical test.

       The results showed that there was an effect pf the picture and picture learning model on science subjects on the learning interest of V UPTD SD negeri campor 2 class students. This can be seen an the results obtained in the t-test were obtained  by the 0.002 graphing value < 0.05), then was accepted and ho is rejected. The results obtained in a simple regression test with a hanifa 0f 3660are greater  than the value of la 2.093 with a mylar significance of 0.002 which is smaller than 0.05. thus, the picture and picture model has an effect on interest study siswa class V in UPTD SD country campor 2

PENDAHULUAN
Pendidikan tidak terlepas dari kegiatan belajar dimana merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu keinginannya, Pada saat proses belajar mengajar disekolah (Kabela, Sustrisno, & Bambang , 2017). Sebab itu siswa menjadi sasaran utama dalam kegiatan pendidikan dimana mereka diharapkan mencapai keberhasilan belajar. Proses pendidikan merupakan sistem yang terdiri dari input, proses dan output, Input merupakan peserta didik yang akan melaksanakan aktivitas belajar, proses merupakan kegiatan belajar mengajar sedangkan output merupakan hasil dari proses yang dilaksanakan. Oleh karena itu pendidikan sangat penting dalam pengetahuan maka siswa tanpa pendidikan tidak akan tau proses pembelajaran, suasana belajar, kegiatan belajar pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menjadi manusia yang berilmu, bertaqwa, berbudaya serta mampu menghadapi tantangan dimasa mendatang.

Guru memberikan sangat penting didalam pendidikan terutama dalam kegiatan belajar mengajar, agar kegiatan belajar mengajar berhasil maka guru dituntut untuk mengusai dan memahami berbagai keterampilan yang dapat mendukung efektivitas dan efesiensi kegiatan belajar mengajar (Firmansyah, 2015). Selain guru menguasai dan memahami berbagai keterampilan guru untuk dituntut kereatif dalam proses pembelajaran agar menunjang minat siswa terhadap kegiatan belajar mengajar dan terencana mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keterampilan.tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya adalah faktor guru melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru secara langsung dapat mempengaruhi , membina dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal SDN Campor 2 yang dilakukan oleh peneliti di kelas V sebanyak 30 siswa pada tanggal 19 November 2020. Guru mata pelajaran IPA mengemukakan bahwa minat belajar siswa terhadap IPA sangat rendah siswa banyak cenderung malas mengerjakan tugas – tugas dalam pembelajaran IPA.

Dari masalah di atas jika kondisi siswa dalam minat belajar tidak di tangani oleh guru di sekolah dasar, maka minat belajar siswa terhadapnya akan menurun dalam minat belajar tidak akan ada peningkatan oleh siswa. Maka guru memberikan suasana belajar yang menyenangkan dapat menarik minat siswa untuk senantiasa belajar dengan baik dan semangat. Dengan metode pembelajaran yang menarik tentu akan membuat siswa senang dalam mengikuti proses belajar mengajar. Maka dari itu minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, karena siswa yang memiliki minat yang tinggi cenderung akan memperhatikan pembelajaran, Maka dari itu minat sangat penting bagi siswa dalam proses pembelajaran. Minat belajar siswa ditunjukkan dengan siswa memiliki rasa senang selama mengikuti pembelajaran dikelas Siswa memiliki antusiasme yang tinggi Minat belajar siswa mempengaruhi keatusiasan dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
Proses pembelajaran IPA menggunakan mtode picture and picture yang dapat memperbaiki minat belajar siswa. Perlu diterapkan model pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi keaktifan dan keberhasilan siswa dalam pembelajaran dan menumbukan minat belajar siswa agar siswa tidak pasif dalam pengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam salah satu model yang dianggap cocok untuk menumbuhkan minat belajar siswa adalah dengan menerapkan media picture and picture. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi selalu berusaha mengikuti proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya untuk memperoleh hasil belajar yang optimal (Putrayasa dkk, 2014). Oleh karena itu apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat maka siswa tidak akan belajar dengan aktif dalam proses pembelajaran. Maka dari itu guru hendaknya memiliki model pembelajaran yang sesuai dengan proses pembelajaran sehingga siswa tidak merasa bosan selama 
Media pembelajaran picture and picture adalah model pembelajaran dimana siswa dituntut lebih aktif, inovaif, kreatif dalam proses pembelajaran yang menggunakan banyak gambar (Moh & Dina,2018). Pcture and picture adalah suatu model pembelajran yang menggunakan gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan logis. Model pembelajaran ini memiliki ciri aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan(Asmawar, 2017) . Pembelajaran picture and picture adalah salah satu metode pelajaran aktif yang menggunakan gambar dan dipasangkan atau urutan yang sistematis, seperti menyusun gambar secara berurutan, menunjukkan gambar, memberi keterangan gambar dan menjelaskan gambar (Subhanadri & Ririn, 2018).

Melalui penerapan media picture and picture diharap terjadi peningkatan minat belajar siswa khususnya dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam. (suprijono, 2013) Picture and picture merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media pembelajaran, di mana gambar yang diberikan pada siswa harus dipasangkan atau diurutkan secara logis. Gambar – gambar ini menjadi perangkat utama proses pembelajaran berlangsung. Guru sudah menyiapkan gambar yang akan ditampilakan baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk carta berukuran besar. Gambar – gambar tersebut juga bisa ditampilkan melalui bantuan PowerPoint atau software-sofware lain.

Salah satu media pembelajaran yang tepat pada masalah diatas adalah model picture and picture meningkatkan keaktifan siswa, dapat adanya dorongan diri seseorang memunculkan rasa keingintahuan dari siswa dengan adanya juga dapat memperbaiki minat belajar siswa faktor ketertarikan mengikuti pembelajaran yang menyenangkan. Bahwa penerapan metode pembelajaran picture and picture mampu meningkatkan minat belajar siswa .

beberapa kerampilan yang belum terlaksanakan dengan efektif yakni dalam kesiapan ruang dan media pembelajaran. Menurut Moh & Diana (2018) Hasil belajar siswa materi matahari dan pengaruhnya terhadap kegitan manusia siklus II meningkatkan dari siklus I yaitu 68,8 dengan kategori cukup menjadi 86,5 dengan kategori baik.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian tertarik untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh Media Picture and Picture Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SDN Campor2”.

KAJIAN PUSTAKA

Pengertian picture and picture
Picture and picture adalah suatuyang menggunakan gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan logis. Model pembelajaran ini memiliki ciri Aktif, Inovatif, Kreatif, dan menyenangkan. Model apapun yang digunakan selalu menekankan aktifnya pesta didik dalam setiap proses pembelajaran. Inovatif setip pembelajaran haarus memberikan sesuatu yang baru, berbeda untu menarik minat peserta didik dan kreatif . setiap pembelajaran harus menimbulkan minat peserta didik dan kreatif. Setiap pembelajarannya harus menimbulkan minat kepada peserta didik sehingga dapat ingga dapat meenyelesaikan susatu penyelesaikan susatu masalah dengan menggunakan model, teknik atau cara yang dikuasai oleh siswa itu sendiri yang diperoleh dari proses pembelajaran (Anmawar, 2017).

Minat Belajar

Minat memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan siswa dan mempunyai dampak yang besar terhadap sikap dan prilaku. Siswa yang berminat terhadap kegiatan belajar akan berusaha lebih keras dibandingkan siswa yang kurang berminat dengan belajar.(Riahyudi, 2015) Minat yang sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar, karena apabila bahan pelajaran tidak sesuai dengan minat, siswa tidak akan belajar dengan baik sebab tidak menarik baginya. Banyak materi IPA juga sangat dikeluhkan oleh siswa kesulitan memahami materi dalam pembelajaran IPA.

kurang berminat dalam pembelajaran IPA. Belum digunakannya berbagai media pembelajaran pada pembelajaran IPA juga menjadi penyebab rendahnya minat belajar siswa, salah satu media yang belum pernah diterapkan adalah media gambar.

     Dalam belajar IPA dibutuhkan minat belajar yang tinggi, jika siswa tidak memiliki minat belajar siswa dalam mempelajari maka akan terasa sulit dalam belajar IPA (Erianto, 2017). Pembelajaran ilmu pengetahuan alam bukanlah untuk mengembangkan peseta didik. Melainkan untuk mengembangkan mental anak. Meningkat minat belajar siswa dalam mata pembelajaran IPA tak lepas dari peran guru sebagai pengelola kelas.
Pembelajaran ilmu pengetahuan Alam (IPA) 

diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompotensi agar menjelajahi dan memahai alam sekitar. Pendidikan IPA di sekolah dasar bertujuan agar siswa mengembangkan bakat dan minat. Dalam kegiatan belajar mengajar guru harus memilik strategi agar anak didik dapat belajat efektif dan efesien mengena pada tujuan yang diharapkan. Apabila guru telah menemukan metode yang tepat makan suasana pembelajaran tidak menonton sehinga akan lebih menyenangkan bagi anak didik (Taonah, 2016). Oleh karena itu guru perlu merencanakan dan mempersiapkan dengan matang pembelajaran yang akan dilaksanakan. Juga model dan metode pembelajaran yang tepat diperlukan agar pembembelajaran siswa dengan giat serta aktif menggunakan anggota geraknya untuk berbuat sesuatu dalam hubungan dengan proses pembelajaran yang sedang berlangsung dikelas.
Jadi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah salah satu pelajaran yang penting dan harus dipelajari siswa mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi, jadi antara guru dan siswa yang melibatkan pengembangan pola berfikir pada suatu lingkungan belajar yang sengaja diciptakan oleh guru dengan berbagai metode pembelajaran agar program belajar IPA tumbuh dan berkembang secara optimal dan siswa dapat memunculkan rasa ingin tau serta dapat mengaktifkan. pelajaran IPA dapat memunculkan rasa ingin tau serta dapat mengaktifkan siswa.
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

     Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, menurut Sugiyono (2019:114) penelitian menggunakan metode eksperimen, metode eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Bentuk desaian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pre- Experimental Designs.
Rancangan Penelitian
     Rancangan penelitian yang akan dilakasanakan oleh peneliti yaitu menggunakan pre-experimental design jenis on-group pretest-posttes disegnt yaitu dengan menggunakan satu kelas dan menggunakan pretest dan posttest pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik terkait materi yang akan disampaikan sedangkan posttes merupaan bentuk evaluasi akhir pembembelajaran. 

Variabel Penelitian
    Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel bebas (independent) dan variabel terikat(dependent).Variabel bebes merupakan variabel yang mempengaruhi terjadinya perubahan atau timbulnya terikat. Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
1. Variabel bebas adalah media picture and picture
2. Variabel terikat adalah minat belajar siswa.

Subjek penelitian

    Subjek penelitian ini adalah siswa SDN Campor 2 Kelas V Semester Genap. Penelitian ini karena lokasinya mudah dijangkau oleh peneliti. Untuk menentukan jumlah subjek yang akan diteliti adalah dengan mengetahui populasi dan sampel yaitu sebagai berikut:

Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuanlitas dan yang karakteristik tertentu ditetapkan oleh peneliti. yang menjadi populasi didalam penelitian ini adalah siswa SDN Campor 2 tahun akademik 2020/2021.
    Sampel

  Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah sampel jenuh menurut Sugiono (2019:133) berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya kurang dari 30 orang. Sampel pada penelitian ini sebanyak 20 siswa dari kelas V SDN Campor 2.
 Instrumen Pengukuran
a. Uji Validitas

Penelitian ini menggunakan uji validitas yang digunakan untuk mengetahui kevaliditas angket yang akan digunakan saat penelitian dan dilakukan sebelum angket diberikan kepada siswa. Angket yang akan diujikan kevalidannya sebanyak angket. Hitung 


b. Uji reabilitas 
Reabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu istrumen dapat untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena istrumen tersebut sudak layak dan baik. Pengujian reabilitas pada penelitian ini dengan menggunakan SPSS 21,0 for windows untuk mempermudah penelitian dalam proses pengelolah data.    

B. Analisisis Data
1. Uji Prasyarat analisis 
Uji Normalitas
     Digunakan untuk mengetaui apakah nilai angket minat belajar siswa berdistribusi normal atau tidak. Penelitian menggunakan uji kolomogrof smirnov yang di hitung dengan menggunakan SPSS 21.0.dalam uji normalitas ini dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
a. Jika signifikasi atau nilai probabilitas ≤ 0,05, maka data tersebut tidak berdisribusi normal.

b. Jika signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal.

2. Uji Statistik Hipotesis

a. Uji Regresi Sederhana

     Regresi linier sederhana menggunakan data regresi yang dipakai seperti menentukan adanya pengaruh. Analisisis ini merupakan salah satu regresi yang dapat dipakai sebagai alat-alat inferensi statistik untuk menentukan pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). Proses perhitungan uji regresi sederhana dengan menggunakan program SPSS versi 21.0.

b. Uji-t(t-test)

     Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini   adalah   uji statistic, yaitu Independent sample t-test. Uji ini digunakan untuk mengambil keputusan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Untuk menguji koefisien hipotesis: Ho = 0.

Menentukan taraf signifikasi :
1. Jika nilai signifikasi atau nilai probabilitas < 𝛼 = 0,05 maka H1 diterima dan HO ditolak

2. Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas ≥ 𝛼 = 0,05 maka H1 ditolak dan HO diterima.

HASIL PENELITIAN 
Deskripsi Data Dan Hasil Penelitian

     Pada bab ini akan dibahas tentang hasil penelitian yang telah dilakukan. Kegiatan penelitian dilakukan di kelas V UPTD SD Negeri campor 2 dengan jumlah siswa sebanyak 20.  Hasil penelitian ini tentang pengaruh media picture and picture terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SDN Campor 2.  Penelitian terlebih dahulu melakaukan uji coba istrumen berupa angket kusioner ini di ujikan pada kelas VI  dengan jumlah responden sebanyak 20 siswa dan kusioner berjumlah 30 pernyataan.   Penelitain ini dilaksanakan 27 april 2021 di UPTD SD Campor 2 kelas V sebanyak 20 siswa. Pemberian pretest dan postest berupa angket minat belajar siswa.

Berikut ini akan dijelaskan lebih lanjut tentang hasil dan pembahasan data yang diperoleh selama penelitian di kelas V UPTD SD Negeri Campor 2.
Deskripsi Data Statistik

     Untuk menguji pengaruh variabel  bebas terhadap variabel terikat, dalam penelitian ini disajikan tabel data karakterisistik responden. Selain itu, disajikan juga distribusi frekuensi setiap variabel. Berikut ini rincian hasil pengolahan data yang dilakukan menggunkan SPSS Versi 21.0.
Uji Validitas instrumen penelitian

1. Validitas Ahli

Rumus kolerasi yang digunakan untuk penguji validitas sesuai dengan yang dikemukakan oleh person, yang dikenal dengan rumus kelerasi product moment. 
      Hasil analisis tersebut digunakan untuk pedoman merevisi perangkat instrumen. Perangkat instrumen  yang divalidasi oleh validator dikatakan valid jika rata-rata skor  yang diberikan validator berkatagori baik atau sangat baik.

                 Adapun katagori rata-rata skor adalah sebagai berikut:

1,00 [image: image2.png]


Rata - rata  [image: image4.png]


 1,50: sangat tidak baik

1,50 [image: image6.png]


 Rata - rata [image: image8.png]


2,50: tidak baik

2,50 [image: image10.png]


 Rata – rata [image: image12.png]


 3,50: baik 

3,50 [image: image14.png]


 Rata – rata [image: image16.png]


 4,00: sangat baik 

       Validitas ini digunakan untuk mengukur tingkat kelayakan instrumen kuisioner yang di isi oleh 3 orang validator. Validator 1 ahli bidang bahasa, validator 2 guru kelas 5, validator 3 guru kelas 6. Hasil validitas kuisioner yang sudah diisi oleh validator adalah sebagai berikut:

                                                      Tabel 4.5

                                    Rata-rata keseluruhan validitas instrumen

	Validator
	Jumlah skor
	Rata-rata
	Total Rata-rata

	Validator I
	30
	3,7
	3,6

	Validator II
	30
	3,7
	

	Validator III
	29
	3,6
	


Keterangan :

Jumlah skor : jumlah aspek menghasilkan rata – rata 

Rata – rata di jumlahkan lalu dibagi banyaknya validator 

2. Uji Validitas

     Dari hasil uji validitas butir pernyataan menunjukkan bahwa dari 30 butir pernyataan ada 6 butir pernyataan yang memiliki rhitung lebih kecil (kurang dari) rtabel yaitu nomer 1, 5, 10, 15, 20, 23 sehingga nomer tersebut dinyatakan tidak valid dan tidak digunakan dalam penelitian. Rumus product moment pearson correlation dapat menggunakan SPSS 21.0.

      Angket tersebut daftar pertayaan yang akan diberikan kepada responden dalam hal ini adalah siswa kelas V SDN Campor 2 yang berjumlah 20 siswa responden ini diberikan soal yang sama dengan kusioner untuk penelitian yang akan dilakukan.             

Tabel 4.6

                                                   Hasil validitas instrumen

	 No                       r-hitung                            r-tabel                           keterangan

	1
0,213
                                0,444                            Tidak valid

	2                            0,620                               0,444                                 Valid

	3                            0,463
                               0,444                                 Valid

	4                            0,679                               0,444                                 Valid

	5                            0,427                               0,444                              Tidak valid

	6                            0,488                               0,444                                  Valid

	7                            0,662                               0,444                                  Valid                

	8                            0,554                               0,444                                  Valid

	9                            0,535                               0,444                                  Valid

	10                          0,090                               0,444                              Tidak Valid

	11                          0,813                               0,444                                   Valid

	12                          0,476                               0,444                                   Valid

	13                          0,579                               0,444                                   Valid

	14                          0,618                               0,444                                    Valid

	15                          0,424                               0,444                               Tidak Valid

	16                          0,469                               0,444                                    Valid

	17                          0,495                               0,444                                     Valid

	18                          0,502                               0,444                                     Valid

	19                          0,525                               0,444                                     Valid

	20                          0,328                              0,444                                Tidak Valid                        

	21                          0,656                               0,444                                     Valid

	22                          0,620                               0,444                                      Valid

	23                          0,055                               0,444                                Tidak Valid

	24                          0,669                               0,444                                     Valid                         

	25                          0,531                               0,444                                      Valid

	26                          0,527                               0,444                                      Valid

	27                          0,742                               0,444                                      Valid

	28                          0,565                               0,444                                      Valid

	29                          0,548                                0,444                                      Valid

	30                          0,394                                0,444                                      Valid


      Dapat di simpulkan tabel diatas bahwa dari hasil uji validitas instrumen dapat diperoleh bahwa butir pernyataan nomer 1, 5, 10, 15, 20, 23 dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan dalam penelitian. Maka dalam penelitian ini akan digunakan 24 soal  kusioner sebagai intrumen pengumpulan data.

3 Uji Reabilitas

Dalam penelitian ini untuk menguji reabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach denganmenggunakan SPSS 21.0.

Berdasarkan uji coba instrumen yang dilakukan sebanyak 20 responden di peroleh hasil pengujian reabilitas untuk masing-masing variabel yang dipaparkan bentuk tabel berikut:

Tabel 4.7

Hasil reabilitas Instrumen

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	

,911
	24


Berdasarkan tabel 3.5 diatas, Hasil dari nilai Alpha sebesar 0,911 bandingkan dengan nialai r-tabel 0,444 karena nilai alpha lebih besar dari nilai r-hitung 0,911 [image: image18.png]


 0,444, dengan responden sebanyak 20 siswa maka item-item angket minat belajar siswa adalah Reabel.

3. Uji prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas Kolmogrov-Sminov

      Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal.pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji kolomogrof-smirnov yang di hitungdengan menggunakan SPSS 21.0. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8

Tabel Uji Normalitas

One-Sampel Kolmogrov-Smirnov Test

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	20

	Normal Parameters
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	4,36353456

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,176

	
	Positive
	,152

	
	Negative
	-,176

	Kolmogorov-Smirnov Z
	,789

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,563


         Maka dilakukan uji statistik dengan melihat nilai Kolmogorov-Smirnov nya. Dimana dari tabel diatas dapat dilihat Kolmogorov-Sminov nya adalah 0,789 dengan perolehan sig sebesar 0,563. Sehingga diperoleh 0,563 > 0,05 signifikasi di atas 5% jadi dapat disimpulkan data tersebut terdistribusi normal. Karena nilai probolitas > 0,05 maka dapat disimpulkam bahwa data berdistribusi normal.
        Pengujian ini menggunakan scatter plot, apabila data tersebut menyebar disekitas garis diagonal dan mengikuti diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data tersebut menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti garis diagonal berarti tidak memenuhi asumsi normalitas. Dari hasil uji normalitas dapat dilihat dari gambar dibawah ini:
Tabel 4.9
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4. Uji Statistik Hipotesis

a. Uji Regresi Sederhana

       Uji regresi adalah untuk menguji pengaruh secara bersama-sama variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat). Proses pehitungan pada uji regresi sederhana dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 21.0 Hasil analisis regresi tersebut disajikan pada table berikut ini:

Tabel 4.10

	
Coefficients


	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	13,966
	17,661
	
	,791
	,439

	
	PRETEST
	,902
	,246
	,653
	3,660
	,002


       Dari hasil tabel diatas bahwa nilai thitung  lebih besar dari ttabel yaitu 3,660 > 2,093 dengan nilai signifikasi 0,002 lebih kecil < 0,05. variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Bahwa variabel bebas yaitu model pembelajaran picture and picture berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu minat belajar siswa.
b. Uji T

       Uji t-test yaitu digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji t dilakukan dengan membandingkan antara t hitung dengan t tabel. Hasil uji t tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel  4.4

Hasil Uji t

coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	13,966
	17,661
	
	,791
	,439

	
	PRETEST
	,902
	,246
	,653
	3,660
	,002


       Dari signifikasi pengaruhnya dengan uji t pada taraf signifikasi sebesar 0,002 lebih kecil < 0,05 dari tabel diatas, untuk variabel independen pretest diperoleh t hitung sebesar 3,660. Hal tersebut menunjukkan bahwa t hitung > t tabel (3,660 > 2.093 ) maka H1 di terima Ho ditolak. 
B. Pembahasan       

      Dari penelitian yang telah dilakukan, Penelitian ini menetapkan SD Negeri Campor 2, sampel yang digunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas V UPTD SD Negeri Campor 2. Dalam pengumpulan data penelitian menggunakan angket. Dari segi istrument pengumpulan data menggunakan angket  yang berdiri 24 butir pernyataan. Diketahui bahwa media picture and picture berpengaruh terhadap minat belajar siswa, hasil yang diperoleh dalam uji t-test di peroleh  nilai signifikasi 0,002 lebih kecil < 0,05 maka H1 diterima dan HO ditolak maka dapat dipengaruh model pembelajaran picture and picture terhadap minat belajar siswa pada materi penggolangan hewan berdasarkan jenis makanannya. Hasil yang diperoleh dalam uji regresi sederhana dengan  hasil thitung sebesar 3660  lebih besar  > dari nilai ttabel  2,093  dengan nilai signifikasi 0,002 lebih kecil < 0,05. Maka dapat disimpulkan  bahwa variabel terikat adalah minat belajar siswa.

        Penelitian didukung oleh peneliti terdahulu Picture and picture adalah suatu model belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan logis. Model pembelajaran ini memiliki ciri Aktif, Inovatif, Kreatif, dan menyenangkan. Model apapun yang digunakan selalu menekankan aktifnya pesta didik dalam setiap proses pembelajaran Pada model pembelajaran ini, siswa diajak seperti bermain dalam menyusun dan merangkai kata jawaban yang telah tersedia pertanyaanya sehingga dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar meningkat minat belajar siswa belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (Asmawar, 2017).
       Hal ini dari pendapat Subhandri dkk (2018) hasil penelitian hasil belajar siswa memengalami peningkatan yang baik disetiap siklusnya, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa meningkatkan hasil belajar ini dipengaruhi karena  penggunaan media gambar melalui model picture and picture. Penerapan model picture and picture  berpengaruh terhadap minat belajar siswa menujukkan hasil pada analisis data diperoleh nilai thitung 2,086 dan ttabel 1,725 yang berarti ada pengaruh model picture and picture terhadap minat belajar siswa. Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh moh dkk (2018) model pembelajaran picture and picture terhadap hasil belajar siklus II meningkatkan dari siklus I yaitu 68,8 dengan kategori cukup menjadi 86,5 dengan kategori baik.
      Penelitian ini dapat memberi gambaran sebagai salah satu acuan oleh seorang guru dalam upaya meningkatkan minat belajar siswa di dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak menonton, upaya tersebut dilakukan dengan seringnya guru memberikan pembelajaran yang kreatif menggunakan media pembeljaran yang bervariasi dalam proses pembelajaran K13, menimbulkan minat siswa dalam mencari pemasalahan untuk di pecahkan dalam pembelajaran K13.

       Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa model picture and picture berkategori baik terhadap minat belajar siswa. Dimana penggunaan media gambar dapat meningkatkan minat belajar siswa.

simpulan


Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan  dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh model pembelajaran picture and picture terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas V SD NEGERI Campor 2.  Hasil yang diperoleh dalam uji reegresi sederhana dengan hasil bahwa nilai thitung  lebih besar dari ttabel yaitu 3,660 > 2,093 dengan nilai signifikasi 0,002 lebih kecil < 0,05. Selai itu juga ditunjukkan dari hasil uji t yang diperoleh hasil signifikasi sebesar 0,002 lebih kecil < 0,05 t hitung > t tabel (3,660 > 2.093 ) maka H1 di terima Ho ditolak. Sehingga dapat dikatakan pengaruh yang signifikasi  antara pritest dan postest.

      Siswa belajar melalui gambar- gambar sebagai media dalam proses pembelajaran, siswa memperhatikan penuh apa yang disampaikan oleh guru, dan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran siswa sangat senang ketika diajak kedepan untuk melakukan pembelajaran siswa lebih minat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

A. Saran
     Dengan memperhatikan hasil penelitian pembahasan, penelitian memberikan saran sebagai berikut:

1. Penarapan model picture and picture disesuaikan dengan materi yang sesuai dan     kondisi kelas. 
2. Kepada siswa diharapkan agar megulangi kembali materi yang telah dipelajari.

3. Untuk penelitian selanjutnya, agar daapt menggunakan model pembelajaran picture and picture dikelas lainnya.
4. Untuk penelitian selanjutnya, agar dapat mengguanakan model pembelajaran picture and picture atau model-model pembelajaran lainnya yang bervariasi pada mata pelajaran lainnya.
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